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BAB |
PENDAHULUAN

I.I LATAR BELAKANG

-‘n’ si  menjaring

Pendud esia merup ‘masyarakat yang k lam memenuhi
kebutuhann a 8 > style) dimana

seseorang me jata o i keb a berdasarkan minat

Di era modernisasi, hiburan banyak dicari oleh masyarakat baik itu pekerja,
pelajar, dan mahasiswa dengan tujuan untuk menghilangkan rasa lelah setelah
beraktifitas setiap harinya salah satunya dengan mengunjungi kedai kopi (coffe
shop) sebagi tempat untuk berkumpul bersama. Hal tersebut mengubah perilaku
belanja masyarakat tetapi juga gaya hidup (life style) masyaraket. Hal ini dapat

dilihat dari pengeluaran untuk gaya hidup (life style) yang tumbuh diatas



kebutuhannya dan menjadi peluang bagi pelaku usaha kedai kopi (coffe shop)
seperti fenomena bergesernya fungsi kedai kopi (coffe shop) yang tidak hanya
menyediakan kopi, tetapi juga menjual gaya hidup (life style) yang digemari oleh

kaum muda dan mengubah perilaku masyarakat-lebih dinamis.

American Marketing Association (AMA) mendefinisikan perilaku konsumen
(consumer behavior) sebagai-dinamika interaksi/antar pengaruh dan kesadaran,
perilaku, danlingkungan dimana manusia melakukan pertukaran aspek-aspek
kehidupan (dalam Paul & C., 2014). Dengan kata lain perilaku konsumen
melibatkan pemikiran dan perasan yang dialami dan dilakukan dalam proses
konsumsi. Kopi menjadi bagian dari gaya hidup (life style) yang mengubah
perilaku masyarakat. Perilaku.seseorang yang.selalu.berubah dan juga bergerak
sepanjang waktu mengidikasikan bahwa perilaku konsumen memiliki sifat yang

dinamis, menurut Setiadi (dalam/Rasmikayati et-at., 2020).

Kedai kopi (Coffe shop) termasuk kedalam Usaha Kecil Menengah (UKM)
yang termasuk dalam kategori bisnis makanan dan_minuman yang juga menjual
gaya hidup (life style). Perkembangan ' UKM coffe shop di Indonesia menjadi gaya
hidup (life style) baru dalam berperilaku bukan hanya mengkonsumsi kopi tetapi
kedai kopi (coffe shop) juga menjadi wadah bagi masyarakat utuk dapat saling
berinteraksi. UKM kedai kopi (coffe shop) di Indonesia berkembang dengan
sangat pesat dan memiliki daya saing yang cukup tinggi. Tingginya persaingan
menjadi tantangan bagi pengusaha kedai kopi (coffe shop) untuk mendapatkan dan

mempertahankan minat beli konsumen. Pada dasarnya, usaha coffe shop akan
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nenyj wejsy se)

selalu diminati oleh konsumen karena dipengaruhi oleh gaya hidup (life style)

masyarakat yang konsumtif.

Usaha Mikro Kecilsdan Menengah (UMKM) (dalam Sarfiah et al., 2019)
b X TR diatur dalam

o T L ‘0.‘

(

" 4

g-undang Nomor

SNt
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wn
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<
QD
-]
(@]
o
3
=

menengah yang memenuhi Kriteria a kecil sebagai mana yang diatur dalam
Undang-undang :

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima

ratus juta rupiah).

a. o an be lebih dari R )0 (lima ratus juta

Menengah (UKM) yang tersebar hampir diseluruh kecamatan. Usaha kecil dan
menengah menjadi bukti kemandirian masyarakat terutama yang bergerak
dibidang industri kuliner makanan dan minuman. Kedai kopi (coffe shop) sebagai
bagian dari industri makanan dan minuman yang bergerak dibidang kuliner dan
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pembangunan nasional disuatu

daerah.
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Tabel 1.1
Data Jumlah UKM Kuliner di Kota Pekanbaru tahun 2019
Berdasarkan Kecamatan dan Jenis Usahanya

No Kecamatan Usiaha UsarTa Ysaha Jumlah
Mikro Kecil Menengah

1. | Marpoyan 310

2. | Pa i 1785

3T 360

4. |Ru Ry, 123

5. | Rumbai [ 333

6. | Sail ; 141

7. | Tam 301

8. | Senapelan 40 - 273

9. | Sukaj \ FZ30 1| s 162

10, | Bukit 269 1| 37 310

11. | Limap 165 ) 30 197

12. | Pekan 181
S - R 4.786

Sumber : Din t

Berdasark gan UMKM vyang
bergerak dibidang ind a u setiap kecamatan di kota
Pekanbaru.Semakin  marakna ngan usaha dibidang kuliner

mengindikasikan bahwa berbisnis di dunia kuliner menjadi prospek usaha yang
bagus dikota Pekanbaru. Semakin meningkatnya jumlah industri makanan dan
minuman baik itu restoran maupun kedai kopi (coffe shop) menjadi tantangan bagi
para pebisnis untuk mampu bersaing agar mampu bertahan dipasaran dan juga

dapat memahami minat konsumen dalam memenuhi kebutuhan.
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Kedai kopi (coffe shop) adalah salah satu industri kuliner yang semakin
menjamur dan berkembang di Kota Pekanbaru. Hal ini semakin didukung dengan

munculnya beberapa franchise kedai kopi (coffe shop) yang ada di Pekanbaru

perilaku, akan s : an seseorang dalam
melakukan apa v i __ : ‘u 8) menyatakan
bahwa minat .be . ,' ile Jai respon terhadap
obyek yang jukan kein '_ ' : | an pembelian. Hal
ini sesuai dengan teori aka Sa lihat dari setiap

konsumen i ingi he < membeli dan

no.146, Kecamatan Marpoyan Da Kota Pekanbaru yang didirikan pada
September 2017 merupakan salah satu kedai kopi (coffe shop) yang ikut
meramaikan industri kuliner di kota Pekanbaru. Kedai Kopi opera kuantan
menyediakan berbagai olahan makanan dan minuman yang bervariatif serta

memiliki ruangan outdoor dan indoor, dilengkapi fasilitas wi-fi,mushola, toilet,

area parkir yang luas dan bersebelahan dengan Bank Riau Kepri Marpoyan.
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Tabel 1.2 Daftar Menu dan Harga Kedai Kopi Opera Kuantan

=z
o

Makanan dan Minuman

Harga (Rp)

2

3

Kopi randai

Rp. 7.000

Kopi susu

4{
5
-

.

Hu

O 0| N OO 0|~ WIN|FP|F

=

L\ LA TY ‘1‘11h

HLEE

2

ﬁ

ggg
m

Cappucino

Gingseng

Milo

Cokelat

Jeruk Peras

Rp. 8.000

Jeruk Nipis

Rp. 8.000

Lemon tea

Rp. 8.000

Green tea

Rp. 8.000

Susu Putih

Rp. 8.000

Susu cokelat

Rp. 8.000

Teh manis

Rp. 5.000
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1

32

Kentang goreng

Rp. 13.000

33

Roti bakar

Rp. 15.000

34

Ubi Goreng

Rp. 10.000

35

Tela-tela

36

uUbi a

37
38

39

NE

40

41

42

43

44

45

46

R

47

48

49

Indomi b

50

Indomie

51

Indo

52

Indomi

53

Indomie r

54

Nasi goreng o

55

Nasi goreng pedas

56

Nasi goreng terasi

.000

p. 13.000

Rp. 13.000

57

Nasi goreng ayam

Rp. 17.000

58

Nasi goreng teri

Rp. 14.000

59

Nasi goreng petai

Rp. 15.000

60

Nasi goreng teri petai

Rp. 20.000

61

Nasi goreng bakso

Rp. 15.000

62

Nasi goreng nugget

Rp. 14.000

63

Nasi goreng kampong

Rp. 15.000

Sumber: Kedai kopi Opera Kuantan,2022
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Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan daftar menu makanan dan minuman
beserta harga yang diterapkan Kedai Kopi Opera Kuantan. Dapat disimpulkan

bahwa Kedai Kopi Opera Kuantan menyediakan berbagai macam pilihan menu

merupakan faki ama pe “keberhasils aan yang mengacu
pada minat pen ' ) 1‘ 3 1 tantangan bagi
pengusahakeda i coffe shop), tantangan adalah bagaimana

mendapatk

1)

2) Faktor Sosial : kelompok referensi, keluarga, peran dan status.

3) Faktor pribadi : usia dan tahapan daur hidup, pekerjaan, situasi ekonomi,
gaya hidup, kepribadian dan konsep diri.

4) Faktor psikologi : motivasi, persepsi, pembelajaran, kepercayaan diri dan

sikap



10

Studi yang dilakukan oleh (Laela, 2015) menunjukkan hubungan yang
signifikan antara perilaku konsumen dengan minat beli. Dimana perilaku

konsumen merupakan variabel penting untuk mengetahui minat beli konsumen

iy disay yejepe il udwnyo(]

Apakah Perilaku erhadap Minat Beli pada Kedai

Q@““

Kopi Opera Kuantan di Kota

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh Perilaku Konsumen terhadap

Minat beli pada Kedai Kopi Opera Kuantan di Kota Pekanbaru.
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1.4 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik yang bersifat teoritis,

praktis maupun akademis, diantaranya:

J& rk erta pembahasan masalah

N\

pemasaran dengan adanys Perilaku konsmen terhadap minat

beli.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 STUDI KEPUSTAKAAN

dalam suatu kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.

Defenisi tersebut menggambarkan beberapa hal, yaitu:

1) Administrasi sebagai seni, yaitu sebagai suatu proses yang diketahui hanya
permulaannya sedangkan akhirnya tidak diketahui.

2) Administrasi mempunyai unsur-unsur tertentu, yaitu:

12
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o

Adanya dua manusia atau lebih

b. Adanya tujuan yang hendak dicapai

o

Adanya tugas yang harus dilaksanakan

administrasi ada atu kegiatan yang dilakut K kerjasama dalam

suatu organ

berbagai disiplin ilmu seperti ilmu psikologi, ilmu ekonomi, ilmu politik, ilmu
sosial, ilmu lingkungan, ilmu antropologi, ilmu matematika dan ilmu statistik

yang saling berkaitan.

Secara umum administrasi bisnis disusun dan dibuat untuk mewujudkan

berbagai tujuan. Diantaranya :
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a. Untuk menciptakan arah pekerjaan tertata sesuai dengan visi dan misi
menejemen perusahaan atau organisasi

b. Untuk membangun pengawasan serta dapat menghindari kesalahan yang

Z 8

Poerwanto
memproduk
dibutuhkan

tersebut ke

L GELEL Y

dengan tujuan untuk mencapai laba yang ditargetkan oleh perusahaan tersebut.

2.1.3 Organisasi

Organisasi adalah suatu unit social yang terdiri dari dua orang atau lebih,
dikoordinasi secara sadar, dan berungsi dalam suatu dasar yang relative terus
menerus untuk mencapai satu atau serangkaian tujuan (Robbins dan Judge, 2007)

(dalam Feriyanto & Triana, 2019).
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Organisasi adalah  keseluruhan proses pengelompokan orang, alat-alat,
tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu

organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka

asi menurut para ahli

d dite afi ‘
(dalam _F 2 m‘m\“ .’

mengenai

Organisasi adalah: ordinasikan secara sadar

dengan batas

beberapa unsur antara lain :

1) Kesatuan sosial, berarti bahwa organisasi itu terdiri dari kelompok manusia
yang tentunya berinteraksi satu sama lain.
2) Koordinasi secara sadar, berarti bahwa interaksi manusia itu diatur sehingga

merupakan kesatuan yang berjalan kearah tertentu.
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3) berarti bahwa organisasi membedakan antara anggota (bagian organisasi)

dan bukan anggota (bukan bagian dari organisasi).

4) Kesinambungan, berarti bahwa organisasi dibentuk untuk waktu yang tidak

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi
merupakan wadah yan terdiri dari dua orang atau lebih yan memiliki tugas-tugas

tertentu untuk mencapai tujuan bersama.
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2.1.4 Manajemen Pemasaran

Kata manajemen sering diartikan sebagai perencanaa, mengatur, mengelola,

mengusahakan, dan pengawasan (controlling) yang dilakukan untuk mencapai

pelanggan

kepentinga

Manaj emasaran _me 3 : ssociation (AMA)

(1994) dalz adalah suatu

Dapat disimpulkan bahwa ajemen pemasaran merupakan analisis
perencanaan, implementasi, dan pengendalian atas program-program yang
didesain untuk menciptakan, membangun dan menjaga pertukaran yang

menguntungkan dengan pembeli sasaran untuk mencapai tujuan-tujuan

organisasional atau tujuan-tujuan perusahaan.
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2.1.5 Bauran Pemasaran (Marketing Mix)
Marketing (pemasaran) adalah suatu proses komunikasi terpadu yang

bertujuan untuk memberikan informasi mengenai barang atau jasa dalam

g mix adalah bauran

produce t wants otler& Armstrong,
2012:51). Ma ) a ') ; ah gkat alat pemasaran
yang digunakan | aha _- 3 -_ iﬂp an dalam target
pasar. Mark fari bAST

(produk), e (harga eMmpa ion (promosi).

,Q on), dan dapat memberikan
kepuasan terhadap keing ‘ 1 sar. Produk merupakan faktor
terpenting yang harus diciptakan dan dhasilkan oleh suatu perusahaan untuk

dapat memenuhi keinginan pasar. Produk adalah keseluruhan konsep objek
atau proses yang memberikan sejumlah nilai manfaat kepada konsumen
2) Price (Harga) adalah satuan moneter atau ukuran lainnya termasuk barang dan

jasa lainnya yang ditukarkan agar memperoleh hak kepimilikan atau pengguna

suatu barang dan jasa (tjiptono, 2000) (dalam Rachmawati, 2011). Harga



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

19

merupakan faktor terpenting dalam suatu perusahaan karena dapat

menentukankan nilai jual dan dapat menunjukkan kemampuan suatu

perusahaan untuk dapat bersaing denga perusahaan sejenisnya. Harga yang

1) Akses, yaitu suatu kemudahan untuk menjangkau

2) Vasilitas, yaitu lokasi atau tempat yang dapat dilihat dengan jelas
dari jarak pandang normal.

3) Lalu lintas (Trafic) menyangkut dua pertimbangan utama, yaitu:

a. Banyaknya orang yang lalu lalang dapat memberikan peluang

besar terhadap terjadinya implus buying, yaitu keputusan pembel
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secara spontan, tanpa perencanaan, dan tanpa melalui usaha-
usaha khusus.

b. Kemacetan dan kepadatan lalu lintas bisa menjadi hambatan.

ual (Kotler,

an pemasaran
onsumen dan

men tentang

c. Sales promotion (promosi penjualan)

Suatu kegiatan yang dimaksud untuk membantu mendapatkan konsumen
yang bersedia membeli produk atau jasa suatu perusahaan.

d. Public relation (publisitas)
Suatu kegiatan pengiklanan secara tidak langsung dimana produk atau jasa

suatu perusahaan disebarluaskan oleh media komunikasi.
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Dapat disipulkan bahwa marketing mix merupakan serangkaian alat
pemasaran yang digunakan untuk memenuhi target pasar dan mencapai tujuan

dari suatu perusahaan atau organisasi.

2018) ber : ahw g . nsumen Yyaitu

pengetahua

melakukan sesuatu hal secara otomatis.

Perilaku Konsumen (Consumers’ behavior) (dalam Fahmi, 2016:1)
didefinisikan sebagai studi tentang unit pembelian (buying units) dan proses
pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan pembangunan barang, jasa,

pengalaman, serta ide-ide.
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Engel et al (2010:3) (Nofri & Hafifah, 2018) perilaku konsumen adalah
tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan

menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses yang mendahului dan menyusul

, perilaku

an yang terlibat

(Consumer 3 agai ‘dinamika in ante engaruh kesadaran
perilaku, dé , : ' : e karan aspek-aspek
kehidupan ( < ! ‘ mstrong (2012)

(dalam Putri,2019) peri ‘ eliar umen di oleh beberapa

yang dipelajari anggota suatu masyarakat dari keluarga dan institusi penting.
Kelompok pertama yang penting atas faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan konsumen adalah faktor budaya. Menurut Suwarman
(2011) (dalam Keren & Sulistiono, 2019), budaya adalah segala nilai,
pemikiran, simbol, yang mempengaruhi perilaku, sikap, kepercayaan, dan

kebiasaan seorang masyarakat.
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b) Sub budaya
Setiap kebudayaan terdiri atas beberapa subbudaya yang lebih kecil

yang memberikan identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik. Subbudaya

dibedakan m jenis ionalisme, kelompok

S ITEEES A\ 'o..
2

berkesinambungan, seperti- Keluarga, teman, tetangga, dan teman
sejawat.

2) Selompok sekunder, yang cenerung lebih resmi dan yang mana

interaksi yang terjadi kurang berkesinambungan.

3) Kelompok aspirasi, kelompok yang seseorang ingin menjadi

anggotanya
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4) Kelompok diasosiatif (memisahkan diri), adalah sebuah kelompok

yang niali atau perilakunya tidak disukai oleh individu.

2. Keluarga prokreasi, yaitu pasangan hidup anak-anak seseorang keluarga
merupakan organisasi pembeli dan konsumen yang paling penting dalam
suatu masyarakat dan telah diteliti secara inisiatif.

c). Peran dan Status
Seseorang umumnya berpartisipasi dalam kelompok selama hidupnya.

Posisi seseorang dalam setiap kelompok dapat diidentifikasi dalam peran dan
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status. Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan dilakukan oleh seseorang
dan setiap peran memiliki status.

3. Faktor Pribadi

b)

Yang dimaksud dengan keadaan ekonomi seseorang adalah terdiri
dari pendapatan yang dapat dibelanjakan (tingkatnya, stabilitasnya, dan
polanya) tabungan dan hartanya (termasuk persentase yang mudah

dijadikan uang), kemampuan untuk meminjam dan sikap terhadap

mengeluarkan lawan menabung.
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d) Gaya Hidup
Gaya hidup seseorang adalah pola hidup di dunia yang

diekspresikan oleh kegiatan, minat, dan pendapatan seseorang. Gaya hidup

e)

tik psikologis
onya terhadap
ribadian dapat
ara jenis-jenis

4. Faktor P
Menurut oleh empat faktor
psikologis utam serta keyakinan dan

pendirian.
a. Motivasi

Konsumen memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu, beberapa
kebutuhan bersifat biogenis. Kebutuhan ini timbul dari suatu keadaan fisiologis
tertentu, seperti rasa lapar, haus, resah tidak nyaman.adapun kebutuhan lain
bersifat psikogeonik, yaitu kebutuhanyang timbul dari keadaan fisiologis tertentu
seperti kebutuhan untuk diakui, kebutuhan harga diri atau kebutuhan diterima.

Teori- teori motivasi :
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Teori motivasi Frued, mengansumsikan bahwa kekuatan psikologis yang
sebenarnya membentuk perilaku manusia sebagaimana besar bersifat dibawah

sadar. Frued melihat bahwa seseorang akan menekan berbagai keinginan

g didorong oleh
) menggunakan
abannya adalah

ebutuhan yang

NRATRARYY

faktor yang

memuaskan ini akan membuat perbedaan utama antara merek computer yang
dibeli oleh pelanggan.
Persepsi

Persepsi  didefinisikan sebagai proses simana seseorang memilih,

megorganisasikan, mengartikan masukan informasi untuk menciptakan suatu
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gambaran yang berarti dari dunia ini. Orang dapat memiliki persepsi yang berbeda

dari objek yang sama karena adanya tiga proses persepsi :

e Perhatian yang selektif

adi, dan psikologi .

seorang konsumen

2.1.7 Minat Beli

Secara sederhana Minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang
menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang (Abdul
Rahmad Shaleh, 2004) (dalam Ramadhan & Suhadi, 2016). Minat menurut

Simamora (2002:131) dalam (Herdioko, 2017) adalah sesuatu yang pribadi dan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

29

berhubungan dengan sikap, individu yang berminat terhadap suatu obyek akan
mempunyai kekuatan atau dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah laku

untuk mendekati atau mendapatkan objek tersebut.

terhadap
pembelian.

Lucas de

1)

3) Keinginan Berlanjut pada perasaan untuk mengingini atau memiliki suatu
produk tersebut

4) Keyakinan Kemudian timbul keyakinan pada diri individu terhadap
produk tersebut sehingga menimbulkan keputusan (proses akhir) untuk
memperolehnya dengan tindakan yang disebut membeli.

5) Keputusan
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Dari lima aspek tersebut dapat disimpulkan menjadi tiga aspek dalam
minat beli antara lain:

a. Ketertarikan (interest) Yang menunjukkan adanya pemusatan perhatian

aan percaya

N
2

=
»L

dari produk
masih berupa

tidak adanya

AL NANAE

sendiri atau ore

mengetahui tingkat kepuasan konsumen. Suatau perusahaan harus mampu
menyediakan barang dan jasa sesuai keingina konsumen dan memberikan produk
dan pelayanan yang baik kepada konsumen, hal itu dapat mempengaruhi kepuasan
pelanggan.

Ratminto dan Antik Septi Winarsih (2007:2) (dalam Ramadhan & Suhadi,

2016) berpendapat pelayanan merupakan suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas
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yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat
adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang

disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk

a.

ibé
%
)
ﬁ
0
'G"
a ‘0 3

Kualitas pelayanan adala bentuk tindakan dan kemampuan seorang
karyawan dalam suatu perusahaan yang dilakukan dengan sepenuh hati dan
berkomitmen dalam memberikan kepuasan kepada pelanggan. Semakin baik
Kualitas pelayanan yang diberikan maka semakin menarik perhatiann dari

konsumen untuk kembali melakukan pembelian.
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2.1.9 Proses Keputusan Pembelian

Proses keputusan pembelian merupakan suatu proes yang melewati

beberapa tahapan diantaranya pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi

Mengenali
Kebutuhan

Perilaku Pasca-
pembelian

dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok :

Sumber pribadi : Keluarga, teman, tetangga dan kenalan.

Sumber komersial : Iklan,tenaga penjual, penyalur dan kemasan
Sumber umum : Media massa dan organisasi konsumen.

Sumber pengalaman: pernah menangani, menguji, dan menggunakan

produk.
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3) Evaluasi Alternative. Model dari proses evaluasi konsumen sekerang bersifat

kognitif, yaitu mereka memandang konsumen sebagai pembentuk penilaian

terhadap produk terutama berdasarkan pada pertimbangan yang sadar dan

4)

a)

ketidakpuasan. Konsumen juga akan terlibat dalam tindakan sesudah
pembelian dan penggunaan produk yang akan menarik mnat pemasar.
Pekerjaan pemasar tidak akan berakhir pada saat suatu produkdibeli, tetapi
akan terus berlangsung hingga periode sesudah pembelian.

Menurut Machfoedz (2010) (Keren & Sulistiono, 2019) Keputusan

pembelian sebagai suatu proses menilai dan memilih dari berbagai alternative
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(produk) yang tersedia sesuai dengan kepentingan konsumen, untuk menetapkan
suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan Kotler dan Keller (2012)

(dalam Saputri, 2016) terdapat beberapa unsur yang menjadi perhatian dan

lokal dan

1) Usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang perorangan atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro

2) Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung

maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar.
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3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataupun menjadi bagian baik

<o
nan e
\ae

2) Memiliki hasil penjualant dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua

milyar lima ratus juta rupiah).

Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut:
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1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

2) iliki pe an. ta ebi 2:500.000.000,00 (dua

2) Usaha kecil adalah usaha yang rja pai 19 orang.

3) Usa ene ) 19 sampai 99

budaya, social, pribadi dan psikologi. Dan variabel minat beli yang mendukung

yaitu, ketertarikan, keinginan dan keyakinan.

Studi yang dilakukan oleh (Laela, 2015) menunjukkan hubungan yang
signifikan antara perilaku konsumen dengan minat beli. Dimana perilaku
konsumen merupakan variabel penting untuk mengetahui minat beli konsumen

yang mana semakin baik perilaku konsumen maka minat beli akan meningkat.



11.1.12 PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 11.1: Penelitian Terdahulu

37

No

Nama/

. Tahun Judul Variabel Hasil Perbedaan

1. | Marheni Pengaruh . Perilaku Tingkat  hubungan [1. Objek penelitian
Eka Saputri, | Perilaku Konsumen | antara perilaku berbeda, penulis
2016 Konsumen (\Variabel konsumen dengan memilih kedai

Terhadap Independen) | keputusan pembelian kopi
Pembelian Keputusan pada Zalora 2. Penelitian ini
Online Pembelian Indonesia, termasuk menggunakan
Produk (Variabel dalam kategori yang metode deskriptif
Fashion Pada Dependen) | kuat atau searah, dan verifikatif.
Zalora yaitu sebesar 0,671. Penlis
Indonesia Hasil tersebut menggunakan

membuktikan bahwa metode

perilaku  konsumen kuantitatif.

memiliki hasil yang

positif sehingga

memberikan dampak

yang positif pula

pada keputusan

pembelian - terhadap

Zalora Indonesia:

2. | Okta Nofri; | Analisis . Perilaku Hasil penelitian ini [1. penelitian
Andi Perilaku Konsumen | dapat dilihat dari Uji korelasional,
Hafifah, Konsumen (variabel Statistic f dimana Penlis
2018 dalam independen) | variabel kebudayaan, menggunakan

Melakukan Keputusan | sosial, - pribadi dan metode

Online pembelian psikologis bersama- kuantitatif.

Shopping di (variabel sama  berpengaruh 2. teknik penarikan

Kota dependen) positif dan signifikan sampel yang

Makassar terhadap  keputusan digunakan adalah

pembelian. teknik

convenience
sampling.

3. Penulis
menggunakan
analisis data
bersifat
kuantitatif/

Statistik
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Khalifachri | Pengaruh 1. Pemasaran | Pemasaran  Digital 1. penelitian ini
Albi, 2020 | Pemasaran Digital menjadi faktor yang menggunakan
Digital dan (variabel penting dalam tiga variable,
Suasana Toko independen) | menarik minat beli sementara
Terhadap 2. Suasana konsumen di era penulis hanya
Minat Beli di Toko modern. Adanya menggunakan
Kedai Kopi'S (variabel hubungan positif dan dua variabel.
dependen) signifikan antara
3. Minat Beli semua variabel
(variabel independen dan
intervening): | dependen yang
mempengaruhi
variabel intervening.
Jonathan Pengaruh 1. Produk Produk . berpengaruh (1. Metode
Herdioko, produk dan (variabel positif terhadap penelitian
2017 harga independen) | keinginan membeli. menggunakan
terhadap 2. Harga Harga berpengaruh metode
minat beli (variabel positif terhadap purposive
konsumen dependen) keputusan . nasabah sampling.
dalam 3. Minat Beli dalam menabung di 2. penelitian ini
berbelanja (variabel bank konvensional di menggunakan
produk kopi intervening) | DIY. tiga variable,
secara daring : sementara
studi kasus penulis hanya
pada situs menggunakan
internet otten dua variabel.
coffee
Keren; Pengaruh 1. Motivasi Berdasarkan analisis [L. penelitian ini
Sulistiono, Motivasi, Konsumen korelasi & koefisien menggunakan
2019 Budaya, dan (variabel determinasi,di tiga variable,
Sikap independen) | jelaskan bahwa sementara
Konsumen 2. Budaya korelasi berganda penulis hanya
Terhadap (variabel pada seluruh variabel menggunakan
Keputusan dependen) (Motivasi Konsumen, dua variabel.
Pembelian 3. Sikap Budaya dan Sikap 2. menggunakan
Produk Konsumen Konsumen) memiliki teknik purposive
Indomie (variabel kekuatan  hubungan sampling
intervening) | yang sangat kuat.
Yosie Anne Pengaruh 1. bauran secara parsial 1. penelitian ini
Putri, 2019 | bauran promosi variabel bauran menggunakan
promosi dan (variabel promosi (X1) tiga variable,
gaya hidup independen) | berpengaruh  secara sementara
terhadap 2. Gaya Hidup | signifikan terhadap penulis hanya
minat beli (variabel variabel minat beli menggunakan
pada kedai dependen) dua variabel.
kopi serasi 3. Minat Beli
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Natanael Analisis 1. perilaku Promosi (X2) dan [I. Analisis data
Arya Nanda | perilaku konsumen kepercayaan (X3) yang digunakan
Mendrofa; konsumen (variabel berpengaruh dalam penelitian
Lasmono terhadap independen) | signifikan  terhadap ini meliputi uji
Tri belanja online 2. belanja minat beli ulang (Y), validitas, uji
Sunaryanto, | di pasar online sementara-harga (X1) reliabilitas, uji
2020 tradisional 3. (variabel dan kemudahan normalitas, uji
kota semarang dependen) penggunaan situs multikolinearitas,
(studi kasus (X4) tidak | - uji
pada berpengaruh terhadap heteroskedastisit
konsumen minat beli ulang (). as,analisis
situs regresi berganda,
tumbasin.id) koefisien
determinasi, uji F
dan uji t
Abdul Analisis 1. Analisis konsumen memiliki 1. Menggunkan dua
Latief,2018 | Pengaruh Produk, minat  beli  pada Metode analisis
Produk, Harga, warung wedang jahe data. Penulis
Harga, Lokasi Lokasi dan | sebesar 1,470 apabila menggunakan
dan Promosi Promosi variabel independen satu analisis data
terhadap (variabel bernilai nol. 2. Objek penelitian
Minat Beli independen) berbeda. Penulis
Konsumen 2. Minat Beli memilih kedai
pada Warung Konsumen kopi sebagai
Wedang Jahe (variabel objek
(Studi Kasus Dependen)
Warung Sido
Mampir di
Kota Langsa)
Surya Pengaruh 1. perilaku Hasil dari_penelitian [1. Penelitian ini
destian, perilaku konsumen ini pada indikator menggunakan
2017 konsumen (variabel perilaku~ konsumen non contrived
(faktor independen) | tanggapan responden setting sebagai
budaya, 2. keputusan berada pada kategori setting
social, pribadi pembelian baik. penelitian.
dan psikogis) (variabel
terhadap Dependen)
keputusan
pembelian
online pada
situs
modifikasi.co
m dikota

Bandung)
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10 | Isti
Faradisa,
Leonardo

2016

Budi, Maria
M Minarsih,

Analisis
Pengaruh
Variasi
Produk,

Kualitas

JIHI]&[ T4

umber: Modifikasi

. Variabel

‘Perilaku 1.
tKonsumen
"(X)

 Minat Beli

(Y)

N

Ill_gul. disiv upiEnE 101 1

—HH

S e

vt

signifikan
antara
perilaku
konsumen
dengan minat
beli

Fasilitas, Dan

1. Variasi

2. Minat Beli

sampel yang
berbeda

produk,fasili
tas (variabel
independen)

Variasi produ
pelayanan
berpengaruh
secara
terhadap

seorang
konsumen maka
minat beli akan

meningkat.

K,

fasilitas, dan kualitas

positif
langsung
minat beli

di

. Menggunakan
tiga
variabel,Penulis
menggunakan
dua variabel

. Objek penelitian

berbeda. Penlis

memilih kedai
kopi sebagai
objek

Hasil

Perilaku
konsumen
mempengaruhi
minat beli pada
kedai Kopo
Opera kuantan
sebesar 22,1 %
sisanya
dipengaruhi
oleh faktor lain
yang tidak
diamati dalam
penelitian
ini,seperti:
harga,promosi
dsb.

Sumber: Modifikasi Penulis,2022
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2.2 KERANGKA PEMIKIRAN
Berdasarkan penjelasan teori yang telah dijelaskan, dapat dibentuk skema

kerangka berpikir mengenai Pengaruh Perilaku Konsumen terhadap Minat Beli

Administras

\

Organisasi E

v

Manajemen Pe

i P

ﬂli"_i\ﬁ‘.‘l‘ﬂ

v

Bauran pemas
(Marketing

wal

Minat Beli (Y)

Ketertarikan

(interest)
Keinginan
(desire)
= Faktor Psikologis = Keyakinan
Kotler dan Keller (Convicition)
dalam Lucas dan Brit dalam
(Putri, 2019) (Ramadhan, 2016)

Sumber: Data Olahan Penulis,2022
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2.3 HIPOTESIS

Berdasarkan uraian tersebut maka skema kerangka pikir serta dengan

mengacu pada latar belakang, rumusan masalah dan.tinjaun pustaka maka dapat

litian ini, maka

terdapat bebers : [ ' gan lenga an ini diantaranya

ditentukan.

3. Organisasi merupakan suatu wadah untuk mengelompokkan dan mengatur
serta membagi tugas diantara para anggota karyawan untuk mencapai tujuan
dan profit pada Kedai Kopi Opera Kuantan di Pekanbaru

4. Manajemen pemasaran merupakan analisis perencanaan, implementasi, dan
pengendalian atas program-program yang didesain kedai kopi opera untuk

menciptakan, membangun dan menjaga pertukaran yang menguntungkan
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dengan konsumen sebagai sasaran untuk mencapai tujuan-tujuan

organisasional.

. Marketing mix (bauran pemasaran) adalah seperangkat alat pemasaran yang

menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen secara
langsung maupun tidak langsung tentang suatu produk atau merek yang
dijual Perilaku Konsumen adalah sebagai studi tentang unit pembelian
(buying units) dan proses pertukaran yang terjadi pada konsumen Kedai
Kopi Opera Kuantan yang melibatkan perolehan, konsumsi, dan

pembangunan barang, jasa, pengalaman, serta ide-ide.
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Perilaku konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor,yaitu :

a) Faktor Kebudayaan,terdiri dari :budaya, sub budaya, dan kelas sosial.

b) Faktor Sosial, terdiri dari : kelompok referensigkeluarga, peran dan status.

\ -

yang me

Kopi Op

konsumti

a) Ket

N
wn
QD
—
QD
>

o
@D
=
oy
=
QO
>

TS Yo B

S
<"

7. Proses keputusan pembelian merupakan suatu proes yang melewati beberapa
tahapan diantaranya pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi
alternative, keputusan pembelian, dan perilaku pasca-pembelian. Proses
keputusan pembelian akan terjadi seiring dengan kebutuhan konsumen yang

akan berdampak pada penilaian konsumen tarhadap suatu produk.
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Tabel Operasional Variabel Penelitian Pengaruh Perilaku Konsumen

terhadap Minat.B edai Kopi Opera Kuantan.di Kota Pekanbaru.

Pengukuran
5
Engel et al :3) (N
& Hafifah, 2018) g Ordinal
konsumen ada gf -
yang langsu ' ﬁ
dalam mendapatkar
mengkonsumsi, ’ Ordinal
menghabiskan [; ﬁﬂ ‘
jasa, termasuk proses
mendahului dan men:
dari tindakan ini ’
[
je) Ordinal
O
¢
/
/
' Ordinal
Assael (2008)  (Latief, i 't : -Perasaan senang Ordinal
2018) menyatakan bahwa interest)
minat beli merupakan Keinginan -Dorongan untuk Ordinal
perilaku yang muncul (desire) ingin memiliki
sebagai respon terhadap Keyakinan -Kepercayaan
obyek yang menunjukan (Convicition) | individu
keinginan konsumen terhadap produk Ordinal
untuk melakukan
pembelian.

Sumber: Data Olahan Penulis,2022
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2.6 Teknik Pengukuran

Sebagai pertimbangan dalam menganalisa data yang terkumpul, maka

Menurut (Wido - interval maka

Selanjutnya untuk mengetahui skor indikator, dapat dilihat dibawah ini:
Skor tinggi = Skor Tertinggi x Jumlah Responden x Jumlah Pernyataan

Skor rendah = Skor Terendah x Jumlah Responden x Jumlah Pernyataan
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1. Variabel Perilaku Konsumen
Skor Tinggi = 5 x 40 x15 = 3.000

Skor Rendah = 1 x 40 x15 = 600

g£8%

Sumbe

Sehingga se

A S LEEEY

Sangat Setu

Setuju a u Konsumen yang

Kurang Setuju ai variabel Perilaku Konsumen yang
diperoleh dari  kuesioner berada pada nilai skor 1.560 —
2.040

Tidak Setuju : Apabila jumlah nilai variabel Perilaku Konsumen yang
diperoleh dari  kuesioner berada pada nilai skor 1.080 —

1.560

Sangat Tidak Setuju :Apabila jumlah nilai variabel Perilaku Konsumen yang
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diperoleh darikuesioner berada pada nilai skor 600 — 1.560
Interval dari Indikator Perilaku Konsumen sebagai berikut :

a. Indikator Faktor Kebudayaan

Skor Re

Skor Indikato

Sangat Setuju ; Kebudayaan yang

Setuju : ) ; I Faktor Kebudayaan yang
diperoleh da berada pada nilai skor 408 - 504

Kurang Setuju :Apabila jumlah nilai variabel Faktor Kebudayaan yang
diperoleh darikuesioner berada pada nilai skor 312 - 408

Tidak Setuju :Apabila jumlah nilai variabel Faktor Kebudayaan yang
diperoleh dari kuesioner berada pada nilai skor 216 - 312

Sangat Tidak Setuju: Apabila jumlah nilai variabel Faktor Kebudayaan yang

diperoleh darikuesioner berada pada nilai skor 120 - 216
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b. Indikator Faktor Sosial
Skor Tinggi =5 x40 x 3 =600

Skor Rendah=1x40x3 =120

F

b
’

|

A
A
A
r
03
o
o
¢

Tidak Setuju . Apabila jumlah nilai variabel Faktor Sosial yang diperoleh
dari kuesioner berada pada nilai skor 216 - 312
Sangat Tidak Setuju: Apabila jumlah nilai variabel Faktor Sosial yang diperoleh

dari kuesioner berada pada skor 120 — 216
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c. Indikator Faktor Pribadi
Skor Tinggi =5x40x5=1.000

Skor Rendah =1 x40 x5 =200

i‘-,

F

b
’

|

ANNBI

Sangat Setu yang diperoleh

‘\\\\4\\

Setuju ' i yang diperoleh
£

Kurang Setuju -Apabilz : r Pribadi yang diperoleh

Tidak Setuju : Apabila jumlah nilai variabel Faktor Pribadi yang diperoleh

darikuesioner berada pada nilai skor 360 - 520
Sangat Tidak Setuju: Apabila jumlah nilai variabel Faktor Pribadi yang diperoleh

darikuesioner berada pada skor 200 — 360
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d. Indikator Faktor Psikologi
Skor Tinggi =5 x40 x 4= 800

Skor Rendah=1x40x 4 =160

F

b
’

|

ANNBI

Sangat Setu Psikologi  yang

‘\\\\4\\

- 800
Setuju ' Psikologi yang
'v 1544 - 672
Kurang Setuju y . aktor Psikologi yang
ada pada nilai skor 416 - 544
Tidak Setuju :Apabila jumlah nilai variabel Faktor Psikologi yang

diperoleh dari kuesioner berada pada nilai skor 288 - 416
Sangat Tidak Setuju: Apabila jumlah nilai variabel Faktor Pribadi yang diperoleh

darikuesioner berada pada nilai skor 160 — 288
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2. Variabel Minat Beli
Skor Tinggi =5 x 40 x 3 =600

Skor Rendah =1 x 40 x 3 =120

Sumbe

Sehingga se

Sangat Setu 3 ‘ Beli yang diperoleh

al variabel Minat Beli yang diperoleh
dari kuesioner berada pada nilai skor 216 - 312
Sangat Tidak Setuju : Apabila jumlah nilai variabel Minat Beli yang diperoleh

dari kuesioner berada pada nilai skor 120 — 216

Interval dari Indikator Minat Beli sebagai berikut :
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a. Indikator Ketertarikan (Interes)
Skor Tinggi =5 x40 x 1= 200

Skor Rendah =1 x40 x 1=40

i

‘\\\\%\‘l

(interes) yang

Setuju

Kurang Setuju . 4.,.' arikan (interes) yang
<

Tidak Setuju al variabel Ketertarikan (interes) yang
diperoleh dari kuesioner berada pada nilai skor 72 - 104
Sangat Tidak Setuju : Apabila jumlah nilai variabel Ketertarikan(interes) yang

diperoleh dari kuesioner berada pada nilai skor 40 — 72
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b. Indikator Keinginan (Desire)
Skor Tinggi =5x40x 1= 200

Skor Rendah =1 x40 x 1=40

e o I
Y

Sangat Setu

Setuju

‘\\\\\‘ ]

Kurang Setuju

-t

@
>

«Q

S

D

>

~—

(@

2

=

NC3

S

>

«

Tidak Setuju : i al variabel Keinginan (desire) yang
diperoleh dari kuesioner berada pada nilai skor 72 - 104
Sangat Tidak Setuju :Apabila jumlah nilai variabel Keinginan (desire) yang

diperoleh dari kuesioner berada pada nilai skor 40 - 72
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c. Indikator Keyakinan (Convicition)
Skor Tinggi =5x40x 1= 200

Skor Rendah =1 x40 x 1=40

e i I
pRNY

Skor Indika

Sangat Setu yang diperoleh

‘\\\\‘x«\ ]

Setuju n yang diperoleh
Kurang Setuju . J akinan yang diperoleh
Tidak Setuju al variabel Keyakinan yang diperoleh

dari kuesioner berada pada nilai skor 72 - 104
Sangat Tidak Setuju :Apabila jumlah nilai variabel Keyakinan yang diperoleh

dari kuesioner berada pada nilai skor 40-72
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian
Peneliti menggunakan tipe Penelitian Assosiatif yang bertujuan untuk
ariabel atau lebih, adap

mengetahui hubungan ng dihubungkan adalah

lebih berfokus p

{\\\

ang berlokasi di

Kota Pekanbaru.

kopi Opera sudah Berdiri dari sejak ngan konsep klasik yang diterapkan
dalam desain kedai kopi. Alasan penulis melakukan penelitian di lokasi ini
karena semakin pesatnya pertumbuhan UKM dibidang kuliner terutama kedai
kopi (coffe shop) di Kota Pekanbaru, sehingga meningkatkan jumlah pesaing

dibidang usaha yang sama. Kedai kopi opera kuantan termasuk kedalam kategori

usaha kecil.

56
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3.3 Populasi

Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016;80). Populasi
dari penelitian ini ada

eluruh konsumen yang pe berkunjung ke kedai

merupakan arikan sampe kKebetula pa saja yang
yang secara keb : [ : bagai sampel
(Sugiyono,

Peneta ku Research

Methods For bahwa ukuran

WAL\ E

S0s )
<
45N

sampel yang ampai dengan

500.Sedangka ntan dijadikan

sebagai inform

Persentase

No Informan (%)
1 Konsumen o0 00
Jumlah 40

Sumber: Data Olahan Peneliti,2022

3.5 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder,dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Data Primer
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Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber data
dilapangan seperti hasil wawancara. Adapun data primer dalam penelitian ini
adalah hasil dari data wawancara yang penulis bagikan kepada responden
Kedai kopi opera kuantan.

2. Data Sekunder

lebih  mendalam dan ju sponden  sedikit/kecil.  (Sugiyono,
2016;137). Teknik wawancara digunakan sebagai data pendukung dalam
melakukan teknik kuesioner, agar data yang diperoleh lebih teruji
keakuratannya.

b) Teknik Kuesioner
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
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responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016;142). Dalam teknik
kuesioner peneliti membuat beberapa daftar pertanyaan tertulis tentang
Perilaku Konsuman terhadap Minat Beli Konsumen pada Kedai Kopi

Opera Kuantan di kota Pekanbaru untuk di isi oleh responden sesuai

dengan kusioneryang di sediakan.

d)

Teknik Analisis Deskrip ekinik analisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang dikumpul untuk membuat
kesimpulan dalam sebuah penelian dengan menggambarkan karakteristik
lokasi penelitian serta faktor-faktor yang berkaitan dengan penelitian. Data
yang dikumpulkan akan ditabulasi dalam tabel kemudian dilakukan
pembahasan secara deskriptif. Maka penulis menggunakan analisis yang

hanya melibatkan dua variabel (X) dan (Y) :
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1). Uji validitas dan Reabilitas Instrumen

a. Uji Validitas
Digunakan untuk mengukur sah (valid) atau tidaknya suatu kuesioner.
Dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkap
sesuatu yang aka

diukur.Uji Validitas dihitungsdengan membandingkan

—+
c
Sy
o
)
2.
o
S
@
4

5 g :

\Y&\"ﬂ@\%‘q“

“'&

2).Persamaan R
Menurut

didasarkan pada ht

=
-

dengan satu variabel dep

untuk memprediksi seberapa jauh nilai variabel dependen bila nilai variabel

independen berubah-ubah. Adapun persamaan regresi linear sederhana :
Y=a+bX

Dengan :

Y = Minat Beli

X = Perilaku Konsumen

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

> = Epsilon (Variabel Pengganggu)
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Untuk mencari nilai a dan b menggunakan rumus :

po D XXy —XNXNY

= Ny = ()7 a=Y—-bX

3.7.2 Uji Hipotesis

a. Uji—-t

variabel independen secara berpengaruh teradap variabel

dependen.

b. Koefisien Determinasi (r?)

Untuk mengetahui besar persentase variabel bebas secara menyeluruh
terhadap variabel tidak bebas dengan cara menghitung angka koefisien
determinasi (r?) dari fungsi permintaan. Semakin besar nilai r? maka semakin

tepat suatu regresi linear yang dipergunakan sebagai pendekatan terhadap hasil
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suatu penelitian. Persamaan regresi selalu disertai dengan nilai r? sebagai nilai

ukur.Adapaun rumus r? sebagai berikut :

2 b 2xy—QxQy)

nYyy*—Qy?%

Keterangan :

Untuk memastikan apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak.
Adapun pengaruh perilaku konsumen (X) Terhadap Minat Beli (Y) untuk
memastikan apakan koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Hipotesis ini
dapat di uji dengan cara membandingkan nilai signifikansi (Sig). Dengan

probabilitas 0.05 atau dengan cara lain yakni membandingkan nilai thiwng dengan

1:ta\bel .
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Berdirinya Kedai Kopi Opera Kuantan Di Kota Pekanbaru

Sejarah kedai era kuantan yang terleta Kaharudin Nasution

sudah berd

berjumlah 2

84 B

bekerja di Ke

Nama ¢

dari kuantan

+uAYANA

oy}
<0
S
D
2
=z
D
N
=.
O
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@
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=]
=
c

Ee]
@D
2
;
=
@D
o
2,
=~
o
-
S N
~
(%2}
@D
o
j
jab)
>
Q
o
—
—
@D
w
>
o
©

Kopi Opera Kuantan.

Kedai Kopi Opera Kuantan berada tepat disebelah Bank Riau Kepri dimana
dahulunya hanya sebuah lahan kosong yang dijadikan parkir kendaraan oleh
pegawai bank saja, kemudian beliau melihat adanya peluang usaha diatas lahan
tersebut dengan melihat gaya hidup masyarakat Pekanbaru yang banyak

menghabiskan waktu untuk sedekar duduk bersantai menikmati secangkir kopi
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serta lokasinya yang cukup strategis dan belum terdapat kedai kopi disekitar nya,
hingga akhirnya beliau memutuskan untuk mencari pemilik tanah dan menyewa

tanah tersebut untuk dijadikan sebuah kedai kopi.

Kedai kopi opera kuantan didesain secara sederhana yang bertujuan untuk

berikan pelayanan

dan segala hal.

4.3 Struktur Organisasi

Organisasi merupakan suatu wadah yang terdiri dari beberapa orang atu
sekelompok orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Dan struktur
organisasi merupakan gambaran skematis hubungan kerjasama dari setiap anggota

yang terdapat didalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.
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Struktur perusahaan bagi suatu usaha sangatlah penting apalagi bagi Kedai Kopi
Opera Kuantan. Struktur organisasi merupakan gambaran pembagian tugas pada

masing-masing bagian yang ada dalam perusahaan. Tanpa adanya pembagian

tugas yang jelas dan ar_pada struktur org aka suatu perusahaan

tidak akan *““ﬁthﬁ&“ .*3
“

Barista Koki Waiters

Sumber: Kedai Kopi Opera Kuanta,2022
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4.4 Fungsi dan Tugas Wewenang Jabatan

Adapun tugas dan wewenang pada masing-masing bidang kerja dalam struktur

organisasi adalah sebagai berikut:

meliputi pere
bertanggung
b. Barista

Merupake

menyajikan ki

c. Koki

Kuantan.

d. Waiters

dalam memilih menu yang di sediakan.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan penelitian mengenai Pengaruh Perilaku Konsumen
di Kasus Pada Kedai Kopi

Terhadap Minat Beli Opera Kuantan di Kota

=
r g
=
o
1%
c
A=
>
R\

5.1 ldentitas

ANy

ldentitas

berdasarkan

b Ao\

menyebarkan 40 rangkap kuesioner Kef esponden Kedai Kopi Opera Kuantan
di Kota Pekanbaru. Untuk lebih jelasnya maka dapat dilihat pada keterangan
berikut ini :
1. Jenis Kelamin

Untuk mengetahui jenis kelamin jenis kelamin responden yang telah

melakukan pembelian pada Kedai Kopi Opera Kuantan di Kota Pekanbaru, maka

dapat dilihat pada table
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Tabel V.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin
pada Kedai Kopi Opera Kuantan di Kota Pekanbaru

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase%o
1 Laki-laki 30 75%
25%

Tingkat can m __" ) unsur pene pangkat serta

pada Kedai

No
1 | 45%
2 | Diploma (D 5%
3 | Sarjana (S1) 45%
4 | Megister (S2) 5%
Total 40 100%

Sumber: Data Olahan Penulis,2022

Berdasarkan tabel V.2 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden
bervariasi yaitu, responden dengan tingkat pendidikan terakhir SMA berjumlah 18
responden dengan persentase 45%, responden dengan tingkat pendidikan Diploma
(D3) berjumlah 2 responden dengan persentase 5%, responden dengan pendidikan

terakhir Sarjana (S1) berjumlah 18 responden dengan persentase 45%, dan
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responden dengan tingkat pendidikan Megister (S2) berjumlah 2 orang dengen

persentase 5%.

3. Pekerjaan

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden maka dapat dilihat pada table

sebagai berikut:

No
1 ah
2 e
3
4,
(
5. r
d
Sumber: (@)
Berdasar
terdiri dari p

pegawai swasta
persentase 20%.

4. Kunjungan

Kunjungan ialah suatu kegia

%

Yo

rkan pekerjaan
0%, kemudian

8 orang dengan

iliki tujuan dan maksud tertentu.

Berikut ini karakteristik responden berdasarkan kunjungan berbelanja pada Kedai

Kopi Opera Kuantan di Kota Pekanbaru :

Tabel V.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Kunjungan
No Kunjungan Jumlah Persentase%o
1 | 2-3kali 14 35%
2 |4-5Kkali 4 10%
3 | >5Kkali 22 55%
Total 40 100%

Sumber:Data Olahan Penulis,2022
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Berdasarkan table V.4 jumlah kunjungan per 3 bulan terakhir tahun 2022,
bahwa responden Kedai Kopi Opera Kuantan di Kota Pekanbaaru dengen tingkat
kunjungan pembelian yaitu : 2-3 kali sebanyak 14 orang dengan persentase 35%,

kemudian 4-5 kali sebanyak 4 orang dengan persentase 10%, dan >5 Kali

sebanyak 22 orang de ersentase 55%.
5. Omset P
Oms j rang atau
dagangan wﬁﬁﬂs ISL4 Mf'f‘ .
3 L%
i
N J
1 ¢ -
2 r - -
3 - -
4 -~ P
5 - ‘ o -
6 |Ju ]
7 /
8 03
9
10 -
11 \Y
12 0
Sumber:
Berdasarknan t j pendapatan pada Kedai

Kopi Opera Kuantan mengala iap bulannya dimana diperoleh
berdasarkan jumlah pendapatan sebesar Rp.1.000.000 sampai dengan Rp.
1.500.000 perhari. Dengan demikian kedai kopi opera dapat dikategorikan sebagai

usaha kecil.
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5.2 Variabel dan Indikator Variabel
Setelah menjabarkan Karakteristik Responden berdasarkan umur, jenis
kelamin, pekerjaan dan tingkat pendidikan responden, kemudian ditarik
kesimpulan dari variabel perilaku konsumen dan minat beli.
5.2.1 Rekapitulasi t an responden mengenai‘indicator perilaku
kons
5.2.11 r

N&%ETTAS IS L,:q

Kebudayaan Y kinan, dan

kebiasaan s e a.

No a ST a panr lah | Bobot

1 | Saya berbelan -~ !
kedai e
karean komenda
dari ke

2 | Sayab ikeda

kopi tan \)
dikarena 201 0" 40 180
rekomen
teman

3 |Saya ber ] &
kedai  kop 0

kuantan  dika a ) 2 40 156
rekomendasi
kerabat

Jumlah 34 0] 10 | 12 120 432

Kategori Setuju

Sumber: Data Olahan Penulis,2022

Pada tabel tersebut diketahui tanggapan responden mengenai faktor
kebudayaan untuk pertanyaan 1 dengan bobot 96, pertanyaan 2 dengan bobot 180,
dan pertanyaan 3 dengan bobot 156. Sehingga bobot akhir dari indicator faktor
kebudayaan berjumlah 432 yang didapatkan dari 40 responden. Berdasarkan

interval indicator faktor kebudayaan diketahui bahwa bobot total berada pada
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interval 408 - 504 dapat dikategorikan setuju. Dapat diartikan bahwa penilaian
responden terhadap indikator faktor kebudayaan berpengaruh terhadap minat beli

konsumen pada Kedai Kopi Opera Kuantan di Kota Pekanbaru.

Dari hasil tanggapan respnden,menurut suwarman (2011) dalam (Keren &

“kebudaya

secara langs
nya, terlebih mas 3 " Va ) -‘ ] aktu di kedai

kopi yang di

menggambarkan bahwa faktor kebue onsumen dapat mempengaruhi minat

beli seorang konsumen baik dari segi konsumai pribadi konsumen.

5.2.1.2 Faktor Sosial
Kelompok yang memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap
individu yang berpartisipasi dalam kegiatan yang berkaitan dengan gaya hidup

seseorang. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel V.7
Tanggapan Responden Mengenai Faktor Sosial
No Keterangan Tanggapan responden Jumlah | Bobot

SS| S | KS | TS | STS

1 | Saya berbelanja di
kedai kopi opera
kantan karean gaya
hidup
Saya
dikedai

6 |18 | 11 5 0 40 145

e 815015 0 ) 3.. ‘

...---.h
r
|

konsumen pada Kedai Kopi Opera

Wawancara yang dilakukan peneliti dengan pemilik usaha Kedai Kopi Opera

Kuantan di Kota Pekanbaru mengenai faktor sosial, sebagai berikut :

“mengenai faktor sosial yang ada dilingkungan masyarakat tentunya perilaku
seseorang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya menganai gaya hidup atau
kebiasaan social masyarakat pasti akan mempengaruhi perilaku seseorang’(Bapak

Nazril ilham,kedai kopi opera kuantan di kota pekanbaru,18 februari 2022).
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Berdasarkan hasil observasi pada 18 februari 2022 yang peneliti lakukan di
Kedai Kopi Opera Kuantan di Kota Pekanbaru, maka penulis dapat
menggambarkan bahwa faktor social dapat mempengaruhi minat beli seorang

konsumen baik berdasarkan rekomendasi teman maupun lainnya.

No
1
2
3
kuantan
dengan
pekerjaan
4 | Saya berkunjung
kedai  kopi
kuantan karena 3 40 136
mengikuti trend
5 | Saya berbelanja di
kedai ~ kopi  opera
kuantan Karena rasa| ° |20 |10 4 | © 40 124
penasaran
Jumlah 36 |9 |30 |26 | 13 200 695
Kategori Setuju

Sumber: Data Olahan Penulis,2022

Berdasarkan tabel V.8 tanggapan responden pada indicator faktor pribadi

dapat dilihat untuk pertanyaan 1 memiliki bobot 132, kemudian pertanyaan 2
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memiliki bobot 171, pertanyaan 3 memiliki bobot 132, pertanyaan 4 memiliki
bobot 136 dan pertanyaan 5 memiliki bobot 124. Sehingga diperoleh jumlah
bobot pada faktor pribadi adalah 695 yang diperoleh dari 40 responden.
Berdasarkan tabel interval indicator faktor pribadi berada pada interval 680 - 840
pada kategori setuju..Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian
responden terhadap “indicator faktor pribadi berpengaruh terhadap minat beli

konsumen pada Kedai Kopi Opera Kuantan di Kota Pekanbaru.

Kemudian wawancara yang dilakukan peneliti dengan pemilik Kedai Kopi

Opera Kuantan di Kota Pekanbaru, diperoleh hasil wawancara sebagai berikut.

“Mengenai faktor pribadi itu tentunya berkaitan langsung dengan diri konsumen
tersebut, nah jadi untuk menumbuhkan minat konsumen itulah yang kami
usahakan dengan menyediakan fasilitas dan memberikan pelayanan yang baik
agar konsumen merasa senang berkunjung ke kedai kopi opera kuantan, perasaan
senang konsumen tadilah /'yang akan memicu_minat kunjungan konsumen

kembali”(bapak nazril ilham kedai kopi opera kuantan, 18 februari 2022)

Berdasarkan hasil observasi pada 18 februari 2022 yang peneliti lakukan
di Kedai Kopi Opera Kuantan di- Kota pekanbaru , maka penulis dapat
menggambarkan bahwa faktor pribadi dapat mempengaruhi minat beli seorang
konsumen baik dalam segi harga yang terjangkau maupun sesuai dengan

pendapatan konsumen.

5.2.1.4 Faktor Psikologi
Merupakan tindakan seseorang untuk memperoleh keinginan dan
kebutuhannya secara langsung yang dipengaruhi oleh empat faktor yaitu meliputi

motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan dan pendirian.
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No Keterangan Tanggapan responden Jumlah | Bobot
SS | S | KS | TS | STS
1 | Saya berbelanja di
kedai kopi opera
kantan karean| 8 | 18 | 7 7 0 40 147
harganya yang
terjangkau
2 | Saya
dikedai
K 161
pe
3 | Sa LeRS LA
ked opera Ri,,
kua sesuai 167
deng
kons
4 | Saya
kedai
Kuant 0 4 166
melakuka - -
ulang -1 1
J 26; "De|§ 21} 0 641
Ka \ Setuju
Sumber: RE
Berdas el gl;) segnd dicator faktor
o KANBA |
psikologi dapa t 147, kemudian
pertanyaan 2 m p I bobot 167 dan
o L]
pertanyaan 4 memili lah bobot pada faktor
psikologi adalah 641 yang ari 4 en. Berdasarkan tabel interval

indicator faktor psikologi berada pada interval 544 - 672 pada kategori setuju.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian responden terhadap

indicator faktor psikologi berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada Kedai

Kopi Opera Kuantan di Kota Pekanbaru.

Menurut teori motivasi Maslow menjelaskan mengapa seseorang didorong

oleh kebutuhan tertentu [ada saat tertentu. Megapa seseorang menggunakan waktu
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dan energy yang besar untuk mengejar harga diri jawabannya adalah bahwa
kebutuhan manusia tersusun dalam suatu hierarki dan kebutuhan yang paling

mendesak hingga kurang mendesa. Diperoleh hasil wawancara sebagai berikut.

“mengenai faktor psikologi konsumen pada kedai kopi opera kuantan

tentu itukan berdasa han diri konsumen ebutuhan sehari hari

*ﬂt‘\‘ hw m&m“‘ .@ opera juga

Berdasa 2 J g peneliti lakukan

di Kedai K ere antan - a’ penulis dapat

u Konsumen
ru

No Kategori

1. 432 | Setuju
2. |Faktor social 19 |11 | 120 | 410 | Setuju
3. |Faktor Pribadi 36 95|30 |26|13| 200 695 | Setuju
4. [Faktor Psikologi 26196 |21 70| 131 641 | Setuju

Jumlah 122128486 | 62 |36 | 571 |2.178 | Setuju

Sumber: Data Olahan Penulis,2022
Berdasarkan tabel V.10 rekapitulasi tanggapan responden variabel

perilaku konsumen bahwa indicator faktor kebudayaan memiliki bobot 432,
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indicator faktor social memiliki bobot 410, indicator faktor pribadi memiliki
bobot 695, indicator faktor psikologi memiliki bobot 641. Total bobot yang
diperoleh berdasarkan variabel perilaku konsumen sejumlah 2.178, dan
berdasarkan interval variabel perilaku konsumen 2.040-2.520 termasuk kedalam

kategori setuju.

arikan (Interest)
Jumlah | Bobot

Keterangan

Saya berkunjung di
kedai  kopi opera
kuantan karena harga
yang terjangkau serta
terdapat fasilitas yang

23 |16 1 0 | 1 0 40 181

lengkap
Jumlah 23116 | 0 | 1 0 40 181
Kategori Sangat Setuju

Sumber:Data Olahan Penulis,2022

Berdasarkan tabel V.11 dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden

mengenai indicator ketertarikan (interest) pada Kedai Kopi Opera Kuantan di
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Kota Pekanbaru, pada pertanyaan memiliki bobot 181 berdasarkan interval
indicator ketertarikan (interest) berada di 168-200 termasuk kedalam kategori
sangat setuju.

Menurut Simamora (2002:131) (dalam Herdioko, 2018) minat adalah

sesuatu yang pribadi _dan. berhubungan dengan si individu yang berminat

N

AN

pera kuantan
hari terdapat

itulah yang

S LT

5.2.1.6 Keinginan (Desire)

Keinginan (desire) ditujukan dengan adanya dorongan untuk memiliki
suatu produk. Seorang konsumen akan mencari informasi mengenai suatu produk
untuk mengetahui apakah produk tersebut sesuai dengan keinginannya.dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel V. 12
Tanggapan Responden Mengenai Indicator Keinginan (Desire)
Tanggapan Responden

Keterangan sS| s |KSTTS] STs Jumlah | Bobot
Saya berbelanja  si
kedai  kopi  opera
kuantarn karena | 14 16 | 0 |0 | o | 40 | 174
produknya sesuai
dengan keinginan<dan
kebutuhan saya
Jumlah 144 %% § A0 0 40 174
Kategori Sangat Setuju

Sumber: Data Olahan Penulis,2022

Berdasarkan tabel:V.12 dapat disimpulkan'bahwa tanggapan responden
mengenai indicator keinginan (desire) pada pertanyaan memiliki bobot 174
berdasarkan interval indicator keinginan (desire) berada di 168-200 termasuk
dalam kategori sangat setuju.

Menurut Assael (2008) (dalam Latief, 2018) menyatakan bahwa minat beli
merupakan perilaku yang muncul sebagai respon. terhadap obyek yang
menunjukkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian.

Kemudian wawancara yang dilakukan peneliti-dengan pemilik Kedai Kopi Opera
Kuantan di Kota Pekanbaru. Diperoleh hasil wawancara sebagai berikut

“untuk keinginan konsumen itu cukup beragam dan setiap konsumen
pastinnya memiliki keinginan yang berbeda ada yang berkunjung untuk makan
dan minum serta mengadakan rapat atau mengerjakan tugas, ada juga yang
berkunjung hanya sedekar pesan minum dan menghabiskan waktunya untuk
menikmati wifi yang disediakan ”(Bapak Nazril ilham kedai kopi opera kuantan di
kota pekanbaru, 18 februari 2022)

Berdasarkan hasil observasi pada tannggal 18 februari 2022 yang peneliti
lakukan di Kedai Kopi Opera Kuantan di Kota Pekanbaru, maka penulis dapat
menggambarkan bahwa keinginan konsumen dapat mempengaruhi minat beli

konsumen tersebut.
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2.3 Keyakinan (Convicition)
keyakinan (conviction) ditunjukkan dengan adanya perasaan percaya diri
individu terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan dari produk yang akan

dibeli.

apan responden
mengenai in iki bobot 185

armasuk dalam

(proses akhir) untuk memperolehnya dengan tindakan yang disebut membeli.
Kemudian wawancara yang dilakukan peneliti dengan pemilik kedai kopi opera
kuantan di kota pekanbaru. Diperoleh hasil wawancaras sebagai berikut:

“Pada dasarnya seorang konsumen itu memiliki rasa yakin kembali
berkunjung karena mereka merasa puas atas pelayannya kemudian fasilitas yang

disediakan,jam operasional yang fleksibel dan tentunya harga yang
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terjangkau”(bapak nazril ilham,kedai kopi opera kuantan dikota pekanbaru,18
februari 2022)
Berdasarkan hasil Observasi pada tanggal 18 februari 2022 yang peneliti

lakukan di Kedai Kopi Opera Kuantan diKota Pekanbaru, maka penulis

menggambarkan bah eyakinan seorang kons dapat mempengaruhi
Minat Beli k t a r bagainya.
Rekap W&I‘@ eli pada
No
Keter Kategori
Keter Sangat
1. . 2 .
(intere = - setuju
. 1B - Sangat
2. |Keingi 25 (y Lk) . :_O. setuju
Keyaki . - Sangat
3 (Convi - \ - - &) setuju
Sangat
Ju g ’ setuju
Sumber: Da enul ! U
KANBAR
Berdasa itulasi n variabel minat
beli indicator ke Po 0 einginan memiliki
bobot 174, dan indi 5. Total bobot yang
diperoleh adalah 540. Ber abel minat beli pada 504-600 dan

termasuk dalam kategori sangat setuju. penilaian tertinggi oleh responden adalah

indicator keyakinan.

5.3 Hasil Teknik Analisis Data
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui angket/kuesioner
pada para konsumen selaku responden pada Kedai Kopi Opera Kuantan di Kota

Pekanbaru mengenai variabel perilaku konsumen dan variabel minat beli maka
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perlu dilakukan pengujian dari masing-masing variabel dan indicator tersebut
guna menentukan batas-batas kebenaran dari angket/kuesioner dari indicator
variabel penelitian yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:
5.3.1 Uji Validitas

Uji Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidian
suatu instrument yang dugunakna untuk mengukur wvalid atau-tidaknya suatu
kuesioner.Penelitian ini dilakukan pada konsumen Kedai Kopi Opera Kuantan di
Kota Pekanbaru sebanyak® 40 responden. Ujitvaliditas digunakan untuk
memperoleh data mengenai variabel perilaku konsumen dan variabel minat beli.
Uji signifikasi data dilakukan dengan cara membandingkan rhiwng dengan riapel
dimana jika Fniwng > Ftanel Maka dikatakan valid. r tabel produk momen untuk df :

(N-2) = 40-2 = 38 berdasarkan alpha 5% sehingga rpe berjumlah 0,312.

Tabel V.15
Hasil Analisis Validitas Variabel Perilaku Konsumen (X) Dan Variabel
Minat Beli (YY)
Variabel Pernyataan I hitung I'tabel Keterangan
X1 0,637 0,312 Valid
X2 0,555 0,312 Valid
X3 0,348 0,312 Valid
X4 0,390 0,312 Valid
X5 0,345 0,312 Valid
X6 0,430 0,312 Valid
Perilaku konsumen 2 S 0,312 Val!d
) X8 0,622 0,312 Val!d
X9 0,408 0,312 Valid
X10 0,553 0,312 Valid
X11 0,324 0,312 Valid
X12 0,512 0,312 Valid
X13 0,450 0,312 Valid
X14 0,628 0,312 Valid
X15 0,562 0,312 Valid
Y1 0,852 0,312 Valid
Minat beli (y) Y2 0,515 0,312 Valid
Y3 0,868 0,312 Valid

Sumber:Data Olahan Penulis,2022
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Berdasarkan tabel diatas variabel Perilaku Konsumen (X) rhitung > rtabel dan
didapatkan n= 40 sebesar 0,312 dengan tingkat signifikan 5%. Merujuk pada
hasil uji validitas bahwa semua item pada variabel X mulai dari X1, X2, X3, X4,
X5, X6, X7, X8 X9, X10, X11, X12, X13, X14 dan X15 dinyatakan valid karena
pada variabel Y dimulai dari

Fhitung > Ttabel- DeMikia 2, Y3 dinyatakan valid

Reabilitas an a » nyatakan reliable
dengan m maka dapat

dikatakan re

Cronbach’s Alpha sebesar 0,633 > 0,6 maka dikatakan data Y realiabel.

5.3.3 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi liniear sederhana melibatkan dua variabel yaitu variable
perilaku konsumen (X) dan minat beli (Y) dengan menggunakan uji t atau F.
Untuk mengetahui analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini maka

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel V.17
Analisis linear sederhana
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model coefficients coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.496 1.838 4.079 .000
Perilaku konsumen (X) 103 031 470 | 3.284 .002

dependen (Y). jika thiwng < tner, Maka tidak terdapat hubungan yang signifikan

dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen ().

Tabel V.18
Uji t
Unstandardized Standardized
Model coefficients coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.496 1.838 4.079 | .000
Perilaku Konsumen (X) 103 .031 470 | 3.284 | .002

Sumber: Data Olahan Penulis,2022
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Untuk mengetahui hasil uji t pada variabel perilaku konsumen terhadap minat
beli sebagai berikut:
t tabel = (a/2 ; n-2)

t tabel = (0,05/2 ; 40-2) df= (N-2)

t tabel = 0,025 ; 38 maka ditemukan nilai t 2,024

Berdasarkan tabel V.19 dapat disimpulkan bahwa Koefisien determinasi
atau nilai R Squera (R? adalah sebesar 0,221 atau (22,1%) hal ini berarti
membuktikan bahwa Perilaku Konsumen mempengaruhi Minat Beli konsumen
pada Kedai Kopi Opera Kuantan di Kota Pekanbaaru sebesar 22,1% sedangkan
sisanya sebesar 77,9% (100 % - 22,1%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diamati dalam penelitian ini seperti : kualitas pelayanan, harga, lokasi, bauran

promosi dan banyak variabel lainnya.
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5.3.6 Hipotesis

Berfungsi untuk mengetahui apakah koefisien regresi tesebut signifikan atau
tidak, dengan perumusan hipotesis :
Ho, : P =0, 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel independen (X) dengan

variabel dependen (Y

a uji t adalah
0,02 < 0,05 lak sehingga

variabel Peri ap Minat Beli

konsumen Pada Kedai Kopi Opera ota Pekanbaru.
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BAB VI
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini yang berjudul pengaruh perilaku konsumen terhadap minat

variabel J 1 dan variabe ; ngan jumlah
sampel

berikut:

nanee

< €5 =082

N
S |
3
@D
=
e}
QD
o
QD
=
D
o
=8

namun dengan hasil yang rendah hal tersebut dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diamati dalam penelitian ini seperti : kualitas pelayanan, harga,

lokasi, bauran promosi dan banyak variabel lainnya.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, agar dapat
mempertahankan dan menarik minat konsumen untuk berkunjung di Kedai kopi
opera kuantan, maka per

iIs memberikan saran pada penelitian ini agar lebih baik

jan kebutuhan
elayanan agar

kan pembelian
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